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ABSTRAK 

Yinnie Febriani (705180003) 

Hubungan Forgiveness dan Psychological Well-Being pada  Mahasiswa yang Pernah 

Mengalami Putus Cinta; Sandi Kartasasmita, M.Psi., Psikolog., Program Studi S-1 

Psikologi, Universitas Tarumanagara, 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk melihat hubungan forgiveness dan psychological 

well-being pada mahasiswa yang pernah mengalami putus cinta. Psychological Well-Being 

adalah tujuan utama manusia yang ditandai dengan kebutuhan untuk merasa lebih baik secara 

psikologis dan terkait dengan perasaan individu tentang aktivitas sehari-hari dan pengungkapan 

perasaan pribadi (Reynolds, 2001). Forgiveness merupakan perubahan sikap perilaku dalam 

membuat keputusan untuk tidak balas dendam dan memilih untuk memaafkan atau berdamai 

dengan orang yang telah menyakitinya McCullough (2000). Penelitisn ini menggunakan metode 

kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 151 responden terdiri atas 69 laki-laki dan 82 perempuan 

yang tersebar diseluruh indonesia. Alat ukur yang digunakan adalah alat ukur Ryff’s 

Psychological Well-being scales yang disusun oleh Ryff’s (1989), Alat ukur kedua 

menggunakan trait forgiveness merupakan alat ukur yang disusun oleh Berry dan Worthington 

(2001). 
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	ABSTRAK

